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ABSTRAK 

 

Hendri Gusman Darma (2017):  Pengaruh Metode Latihan Drill Uchi-komi 

dan Kekuatan Otot Lengan Terhadap 

Teknik Bantingan  Seoi-Nage pada Atlet 

Palimo Judo Club Padang.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan gambaran tentang (1) 

perbedaan kemampuan teknik bantingan Seoi-Nage antara metode latihan drill 

uchi-komi dan metode latihan konvensional, (2) perbedaan kemampuan teknik 

bantingan Seo-Nage antara metode latihan drill uchi-komi dan metode latihan 

konvensional yang memiliki kekuatan otot lengan tinggi, (3) perbedaan 

kemampuan teknik bantingan Seo-Nage antara metode latihan drill uchi-komi dan 

metode latihan konvensional yang memiliki kekuatan otot lengan rendah, (4) 

interaksi antara metode latihan dengan kemampuan teknik bantingan Seo-Nage. 

Penelitian ini menggunakan metode faktorial 2x2. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah total sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah 50 

orang atlet Palimo Judo Club Padang. Sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 28 orang atlet. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan: (1) terdapat perbedaan 

kemampuan teknik bantingan Seoi-Nage antara metode latihan drill uchi-komi dan 

metode latihan konvensional terbukti signifikan. Kemampuan bantingan Seo-Nage 

atlet yang diberikan metode latihan drill uchi-komi lebih tinggi dari atlet yang 

diberikan metode latihan konvensional . (2) 

terdapat perbedaan kemampuan teknik bantingan Seo-Nage antara metode latihan 

drill uchi-komi dan metode latihan konvensional yang memiliki kekuatan otot 

lengan tinggi terbukti signifikan. Kemampuan bantingan Seo-Nage atlet memiliki 

kekuatan otot lengan tinggi lebih baik dari kekuatan otot lengan rendah 

(3) terdapat perbedaan kemampuan teknik 

bantingan Seo-Nage antara metode latihan drill uchi-komi dan metode latihan 

konvensional yang memiliki kekuatan otot lengan rendah terbukti signifikan. 

Kemampuan bantingan Seo-Nage atlet memiliki kekuatan otot lengan tinggi lebih 

baik dari kekuatan otot lengan rendah  (4) terdapat 

interaksi antara metode latihan dengan kemampuan teknik bantingan Seo-Nage. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung = 10,66 > F tabel ( = 0,05)   = 4,03  

 

Kata Kunci: Seoi-Nage, bantingan, metode drill, metode konvensional 



 
 

 

ABSTRACT 

 

Hendri Gusman Darma (2017): Effect of Drill Uchi-Komi Method and 

Muscle Arm Strength on the Seoi-Nage 

Throw Technique at Palimo Judo Club 

Padang Athlete. 

 

This study was conducted to see the description of (1) the difference in 

Seoi-Nage's technique ability between drill uchi-komi and conventional training 

methods, (2) difference in Seoi-Nage technique ability between drill uchi-komi 

and practice Has a high muscle strength, (3) difference in Seoi-Nage's technique 

skills between drill uchi-komi and conventional exercise methods that have low 

muscle strength, (4) a combination of training methods with Seoi-Nage throw 

techniques. This research uses 2x2 factorial method. The sampling technique in 

this research is total sampling. The population in this study were 50 Palimo Judo 

Club Padang athletes. The samples in this study were 28 athletes. 

Based on the results of the study, it was found: (1) there was a difference 

in Seoi-Nage's technique ability between drill uchi-komi and conventional training 

methods proved significant. The ability of the athlete's Seoi-Nage Throw provided 

by the uchi-komi exercise is higher than tha  o       on  n  on l          m   o  

                                                        n    n Seoi-Nage's 

technique ability between drill uchi-komi and high-strength training methods. 

Seating abilities Seoi-Nage athletes have high arm muscle strengt            n lo  

  m m   l      n                                                            n    n 

Seo-Nage's technique skills between uchi-comi drill and conventional exercise 

methods that have low muscle strength. Seating abilities Seoi-Nage    l          

       m m   l      n              n lo  m   l      n                            

= 24) (4) exist between training methods with Seoi-Nage Throw technique ability. 

4.03. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan mutu sumber daya manusia merupakan salah satu 

strategi pembangunan di Indonesia. Upaya tersebut memiliki peranan 

strategis dalam  pembangunan bangsa Indonesia secara keseluruhan, karena 

menyangkut usaha penyiapan Sumber Daya Manusia sebagai pelaksana 

pembangunan di masa yang akan datang. Untuk membentuk manusia yang 

berkualitas salah satunya dapat diwujudkan melalui pembinaan generasi 

muda dengan olahraga karena dengan berolahraga akan membentuk 

kebugaran  jasmani dan di dalam jasmani yang sehat akan menjadikan jiwa 

atau rohani yang sehat pula. 

Olahraga merupakan  salah satu wadah untuk meningkatkan sumber 

daya manusia, dengan berolahraga secara teratur dan kontiniu akan 

meningkatkan kualitas fisik dan mental seseorang. Belakangan olahraga tidak 

hanya dilakukan untuk mencari kebugaran atau kesegaran jasmani saja tetapi 

juga dilakukan untuk mencapai prestasi setinggi-tingginya sehingga dapat 

menaikkan pamor suatu daerah atau bangsa. Untuk itu pembinaan dibidang 

olahraga perlu diperhatikan dalam upaya pembentukan watak manusia 

Indonesia yang mempunyai kepribadian yang berdisiplin tinggi serta 

memiliki sikap sportif. 

Di Indonesia, olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, 

rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang pembentukan 

prestasi. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam Undang-Undang 



 
 

Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 BAB II pasal IV tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional sebagai berikut :  

“K ol       n n   on l      j  n m m lihara dan meningkatkan 

kesehatan  dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan 

nasional, serta mengangkat harkat dan kehormatan bangsa“  

 

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa salah satu tujuan 

keolahragaan nasional adalah meningkatkan prestasi, khususnya prestasi 

dalam bidang olahraga. Prestasi olahraga ini dapat dicapai tentunya melalui 

pengembangan dan pembinaan. Pengembangan dan pembinaan olahraga 

merupakan terobosan untuk meningkatkan olahraga prestasi. Atlet dengan 

prestasi yang membanggakan tidak begitu saja ada. agar prestasi yang tinggi 

dalam olahraga dapat dicapai, maka diperlukan sebuah pembinaan yang mana 

dimulai  dari usia muda atau usia dini agar dapat membuahkan hasil yang 

optimal. Pembinaan olahraga tentunya dimulai dari tingkat daerah sampai ke 

tingkat Nasional. Hal ini sesuai dengan UU RI No. 3 tahun 2005 tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional BAB VII pasal 27 ayat 4 dan 5 (2006:16) 

yang menyatakan bahwa:  

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan 

dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh 

kembangkan sentra pembinaan olahraga yang bersifat Nasional dan 

daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan 

berkelanjutan. Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi 

melibatkan olahragawan muda potensial dari hasil pemantauan, 

pemanduan, dan pengembangan bakat sebagai proses regenerasi.  

 

Judo merupakan salah satu jenis cabang olahraga beladiri yang 

populer di Indonesia. Judo (bahasa Jepang: 柔道 ) adalah seni bela diri, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jepang
http://id.wikipedia.org/wiki/Seni_bela_diri


 
 

olahraga, dan filosofi yang berakar dari Jepang.  Menurut Noors, (2000: 5-6) 

Judo dikembangkan dari seni bela diri kuno Jepang yang disebut Jujitsu. 

Jujitsu yang merupakan seni bertahan dan menyerang menggunakan tangan 

kosong maupun senjata pendek, dikembangkan menjadi Judo oleh Jigoro 

Kano (嘉納治五郎) pada 1882. Olahraga ini menjadi model dari seni bela 

diri Jepang, Gendai Budo, dikembangkan dari sekolah (koryu) tua. Pemain 

Judo disebut Judoka atau pejudo. Judo sekarang merupakan sebuah cabang 

bela diri yang populer, bahkan telah menjadi cabang olahraga resmi 

Olimpiade. Judo lebih dikenal sebagai salah satu cabang olahraga beladiri 

yang dapat dipergunakan untuk membela diri dari suatu keadaan yang tidak 

menguntungkan. Tetapi tujuan Judo sebenarnya lebih dari itu, yaitu membina 

watak manusia, karena dalam olahraga Judo di tanamkan prinsip-prinsip 

keberanian, kedisiplinan, kejujuran, kesetiaan, keindahan, dan kebersihan. 

Dengan demikian diharapkan para insan Judo dapat memberikan suri tauladan 

yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. 

Di Provinsi Sumatera Barat salah satu cabang olahraga yang paling 

banyak berkonstribusi terhadap prestasi olahraga adalah cabang olahraga 

beladiri (Martial Art). Diantaranya adalah cabang olahraga Judo, Karate, 

Kempo, Taekwondo, Pencak Silat, Tinju, Tarung Drajat dan Wushu. Diantara 

cabang olahraga tersebut yang sedang berkembang pesat baik disegi 

pemasyarakatan maupun prestasi, adalah cabang olahraga Judo. Judo 

merupakan salah satu olahraga yang populer di Eropa, Asia (Negara pecahan 

Rusia dan Negara-negara Arab) begitu juga sekarang, sedang dipopulerkan di 

http://id.wikipedia.org/wiki/Olahraga
http://id.wikipedia.org/wiki/Filosofi
http://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
http://id.wikipedia.org/wiki/Jujutsu
http://id.wikipedia.org/wiki/1882
http://id.wikipedia.org/wiki/Gendai_budo
http://id.wikipedia.org/wiki/Olimpiade


 
 

Provinsi Sumatera Barat. Dengan dilakukan pembinaan dalam cabang 

olahraga ini, serta diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain muda (Judoka) 

yang berkualitas sehingga nantinya mampu membawa nama baik Provinsi 

Sumatera Barat, baik ditingkat daerah maupun nasional bahkan internasional. 

Dalam mencapai sebuah prestasi yang diinginkan selama pembinaan tentu 

tidak terlepas dari latihan-latihan yang dilakukan secara terarah dan terpadu 

yang dilakukan secara kontiniu sehingga Atlet dapat memiliki keterampilan 

yang cukup mumpuni. 

Olahraga yang berciri khas bantingan ini sangat unik, selain orang 

yang melakukan bantingan harus mempunyai kekuatan lengan yang sangat 

kuat tetapi juga mampu menghilangkan keseimbangan lawan dengan cara 

menarik baju daripada lawannya. Ada dua sebutan bagi orang sedang berlatih 

Judo yaitu Tori dan Uke. Tori adalah orang melakukan bantingan, sedangkan 

Uke adalah orang yang dibanting. Dalam olahraga Judo juga dikenal berbagai 

macam teknik dasar seperti membanting, mengangkat, menarik, mendorong, 

mencekik atau mengunci persendian lawan. Selain itu perlu dikuasai teknik-

teknik jatuhan (Ukemi) dan teknik menghilangkan keseimbangan lawan 

(Kuzushi). Selain teknik bantingan (Nage Waza) Judo mepunyai ciri khas lain 

yaitu teknik kuncian dan cekikan (Katame Waza), dan teknik menyerang 

bagaian tubuh yang vital (Atemi Waza).  Semua teknik bantingan dalam 

olahraga Judo harus dipelajari oleh pejudo, namun ketika melakukan Randori 

biasanya pejudo hanya mengandalkan beberapa teknik bantingan saja sebagai 

teknik andalannya. 



 
 

Dalam pembinaan untuk meraih sebuah prestasi tidak terlepas dari 

pengaruh kondisi fisik, mental, teknik dan taktik. Persiapan fisik merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting dalam latihan untuk meningkatkan dan 

memantapkan kualitas teknik. Tanpa persiapan kondisi fisik yang memadai 

maka akan sulit untuk mencapai prestasi yang tinggi. Untuk dapat menjadi 

seorang Pejudo (Judoka) yang baik, ada banyak faktor yang harus 

diperhatikan diantaranya, yaitu faktor internal dan eksternal.  Faktor internal 

yang dimaksud adalah kondisi fisik atlet, kemampuan teknik yang dimiliki, 

status gizi atlet yang kurang baik, motivasi saat latihan serta keadaan mental 

atlet. Sedangkan faktor eksternal mungkin disebabkan oleh kualifikasi 

Pelatih, metode latihan yang kurang tepat, waktu latihan dan sebagainya. 

Untuk mencapai prestasi, kualifikasi Pelatih merupakan hal yang 

sangat mendukung dan berpengaruh terhadap hasil latihan atau out put yang 

dihasilkan oleh atlet. Pelatih yang memiliki kemampuan yang baik tentu akan 

menghasilkan latihan yang baik pula. Kualifikasi Pelatih tentu dipengaruhi 

oleh lisensi serta pengalaman yang dimiliki seperti Pelatihan dan penataran 

tentang pembaharuan dan pengembangan olahraga judo. Jika Pelatih tidak 

memiliki lisensi serta jarang mengikuti penataran dan Pelatihan tentu atlet 

yang diasuhnya akan memiliki keterampilan teknik yang kurang baik saat 

bertanding. 

Metode Latihan merupakan sarana bagi seorang Pelatih dalam 

merealisasikan program dan materi yang disampaikan. Metode yang kurang 

tepat atau yang salah akan mempengaruhi hasil latihan. Pelatih yang handal 



 
 

akan mampu menerapkan sebuah metode yang sesuai dengan kebutuhan 

pemain berdasarkan tingkatan kelompok umur dan sebagainya. Waktu 

Latihan atau durasi pada saat latihan juga mempengaruhi hasil serta efek dari 

latihan yang dilakukan. Waktu latihan harus sesuai dengan materi yang 

diberikan, sehingga efek dan tujuan dari latihan akan tercapai sesuai dengan 

yang diinginkan. Astrand dan Rodahl, dalam Arsil (2000:3) mendefenisikan 

latihan sebagai berikut: 

“Latihan merupakan aktivitas yang sistematis dalam waktu yang 

lama, ditingkatkan secara progresif dan individual yang mengarah 

kepada ciri-ciri fungsi fisiolofik dan psikologik manusia untuk 

mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dari hal tersebut terungkap 

fakta bahwa proses pencapaian jenjang prestasi puncak memerlukan 

waktu yang panjang dan perjuangan yang berat, sesuai dengan 

tuntutan cabang olahraga yang ditekuni untuk mencapai standarisasi 

yang telah ditentukan.” 

 

Berdasarkan pernyataan yang telah dijelaskan di atas maka jelaslah  

latihan yang dilaksanakan dengan tujuan pencapaian prestasi haruslah 

dilaksanakan secara berkesinambungan, terencana dan dilaksanakan menurut 

program latihan yang telah ditentukan. Hal ini memerlukan waktu yang lama 

dan panjang karena dalam latihan menciptakan berbagai perubahan baik 

dalam fisiologis maupun anatomis dalam tubuh setiap individu. Prestasi yang 

dicapai dijuga dipengaruhi oleh kondisi fisik yang dimiliki. Kondisi fisik 

yang mendukung akan menghasilkan teknik yang bagus dalam suatu 

pertandingan. Mengenai hal ini jelas disampaikan oleh Syafruddin (2004:51) 

     : “    o  n   n  k   p   m n         kn k y n     k   p     l k k n 

apabila ditunjang oleh fisik yang baik pula. Dengan demikian agar fisik dan 

penguasaan keterampilan teknik dasar dikuasai dengan baik perlu latihan 



 
 

sungguh-  n       n     n  n k n   n  n    k”  S m k n rendah kondisi 

fisik yang dimiliki menyebabkan kemampuan teknik tidak bisa terealisasi 

dengan baik. Sebaliknya, jika kondisi fisik yang dimiliki oleh seorang atlet 

Judo sudah baik, maka akan mudah untuk merealisasikan teknik bertanding 

yang diajarkan serta kemampuan bertanding tidak akan dapat ditampilkan 

dengan maksimal.  

Status Gizi adalah faktor internal yang cukup berpengaruh untuk 

pencapaian prestasi, atlet yang memiliki status gizi yang baik akan terlihat 

lebih bersemangat dan bertenaga disaat mengikuti latihan dan pertandingan, 

sedangkan atlet dengan status gizi yang kurang baik tentunya tidak akan 

mampu memperlihatkan penampilan terbaiknya saat bertanding. oleh karena 

itu, asupan gizi seorang atlet harus selalu diperhatikan agar dapat menunjang 

penampilanya saat bertanding. Motivasi merupakan unsur yang sangat 

penting untuk merealisasikan kondisi fisik dan kemampuan teknik bertanding 

dalam cabang olahraga beladiri Judo, baik itu motivasi yang berasal dari 

dalam maupun dari luar diri pemain. Semakin besar motivasi yang dimiliki 

oleh seorang atlet dalam bertanding, maka akan semakin besar pula peluang 

yang dimilikinya untuk menang. Karna dengan memiliki motivasi bertanding 

yang tinggi ia akan dengan mudah merealisasikan teknik-teknik bertarung 

yang dimilikinya. Selanjutnya Mental adalah suatu faktor dominan dalam 

penampilan atlet saat merealisasikan keterampilan teknik Judo yang dimiliki 

dalam pencapaian prestasi. Mental juga merupakan suatu hal yang lebih 

menekankan pada perkembangan emosional atlet, seperti semangat 



 
 

bertanding, sikap pantang menyerah, keseimbangan emosi, percaya diri dan 

kerjasama antar tim. Atlet dengan mental yang baik akan mudah menguasai 

dan mengendalikan diri dalam menampilkan kemampuan teknik yang 

dimiliki selama pertandingan berlangsung. 

Sarana adalah peralatan dan perlengkapan yang digunakan dalam 

kegiatan olahraga Judo adalah Judogi, pelindung kemaluan, Tali tambang 

serta stopwatch, sedangkan prasarana adalah tempat atau ruangan yang 

digunakan untuk kegiatan olahraga yang disebut juga dengan Dojo, dan 

matras (tatami) yang idealnya berukuran 14 x 14 M. Keberadaan sarana dan 

prasarana merupakan tulang punggung bagi kelangsungan suatu kegiatan. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bagaimana mungkin kegiatan 

olahraga Judo dapat terlaksana dengan baik tanpa didukung oleh sarana dan 

prasarana yang memadai. 

Unsur kondisi fisik yang berpengaruh dalam Judo salah satunya 

adalah kekuatan otot lengan. Untuk memiliki kondisi kekuatan otot lengan 

yang baik dalam olahraga Judo maka dibutuhkan program latihan yang baik, 

terencana dan terprogram. Banyak bentuk-bentuk latihan yang dapat 

digunakan untuk melatih kondisi kekuatan otot lengan agar meningkat pada 

taraf yang lebih baik. P k k I   n o   00 :     “k k    n o o     l   

kemampuan otot atau sekelompok otot untuk m n       k     n n”  maka 

dapat kita jelaskan bahwa kekuatan otot lengan adalah kemampuan otot 

lengan untuk melakukan gerak dengan usaha maksimum, khsusunya dalam 

teknik bantingan dalam cabang olahraga beladiri judo. 



 
 

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan 

terhadap atlet Judo yang tergabung dalam Pelatda Sumbar untuk PON Jawa 

Barat Tahun 2016, Penulis melihat masih banyak Atlet untuk melakukan 

bantingan masih merencanakan atau terlalu banyak berfikir, pada saat ingin 

melakukan teknik bantingan saat Randori. Hal ini terlihat bagi penulis bahwa 

teknik bantingan yang akan dilakukan kurang sempurna dan dapat dengan 

mudah dibaca/diketahui oleh lawan, sehingga lawan dapat dengan mudah 

melakukan teknik counter terhadap bantingan yang akan dilakukan.  

Kurangnya kecepatan dan koordinasi gerak dalam melakukan 

bantingan  secara otomatis (reflek), kemungkinan disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya  dominan dipengaruhi oleh daya ledak otot lengan, 

kekuatan otot lengan, koordinasi mata-tangan, kelentukan tubuh, timing pada 

melakukan teknik bantingan, penguasaan teknik yang rendah, reflek atau 

otomatisasi gerak yang cukup kurang. Masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, kita melakukan penekannan pada jenis latihan yang dilakukan 

berulang-ulang atau dalam Judo biasa juga disebut Uchi-komi, yang bertujuan 

untuk terciptanya teknik bantingan yang bagus, cepat dan timing yang tepat. 

Uchi-komi (pengulangan teknik dalam gerakan) adalah merupakan upaya agar 

pejudo mempunyai kualitas teknik yang lebih tinggi yang diterapkan dalam 

latihan. 

Melihat kenyataan di atas, penulis pada kesempatan ini tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian yang berhubungan dengan keefektifan gerakan 

teknik khususnya teknik bantingan dalam olahraga Judo yang menfokuskan 



 
 

pada bantingan Seoi-Nage yang terlihat di lapangan yang masih kurang yang 

dilakukan Atlet Judo Sumatera Barat. Faktor yang mendorong penulis lebih 

menfokuskan pada latihan untuk meningkatkan kemampuan teknik bantingan, 

karena pada sistem penilaian pada pertandingan olahraga Judo, apabila salah 

satu pejudo (Judoka) bisa melakukan teknik bantingan yang sempurna pada 

saat randori dengan mendapatkankan Nilai mutlak “Ipon”, maka 

pertandingan dinyatakan selesai dan dimenangkan oleh Judoka yang 

melakukan bantingan dengan sempurna, walaupun waktu pertandingan yang 

tersedia masih banyak. Dari keterangan di atas kita dapaat menyimpulkan 

dengan memperbaiki kemampuan teknik bantingan atlit Palimo Judo Club 

kota Padang sehingga memiliki kualitas teknik yang bagus, maka Judoka 

dapat dengan mudah   dapat memenangkan pertandingan dengan mudah, dan 

dapat menghemat tenaga untuk melanjutkan pertandingan pada putaran 

selanjutnya. Hal ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat dan menemukan 

solusi baru dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada atlet Judo 

Sumatera Barat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan pada bagian latar 

belakang masalah, maka masalah yang terindentifikasi dalam penelitian kali 

ini adalah:  

1. Apakah mental bertanding berpengaruh terhadap teknik bantingan atlet 

Palimo Judo Club Padang? 

2. Apakah sarana dan prasarana latihan berpengaruh teknik bantingan atlet 

Palimo Judo Club Padang? 



 
 

3. Apakah kualifikasi Pelatih berpengaruh terhadap teknik bantingan atlet 

Palimo Judo Club Padang? 

4. Apakah kondisi fisik yang dimiliki atlet berpengaruh terhadap teknik 

bantingan atlet Palimo Judo Club Padang? 

5. Apakah metode latihan drill uchikomi berpengaruh terhadap teknik 

bantingan atlet Palimo Judo Club Padang? 

6. Apakah metode latihan konvensional berpengaruh terhadap teknik 

bantingan atlet Palimo Judo Club Padang? 

7. Apakah teknik berpengaruh terhadap teknik bantingan atlet Palimo Judo 

Club Padang? 

8. Apakah motivasi berpengaruh terhadap teknik bantingan atlet Palimo 

Judo Club Padang? 

9. Apakah status gizi berpengaruh terhadap teknik bantingan atlet Palimo 

Judo Club Padang? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar masalah tidak meluas, banyaknya permasalahan yang dapat 

mempengaruhi kekuatan otot lengan yang dimiliki oleh atlet Judo Palimo 

Club Padang, maka perlu dilakukannya pembatasan masalah penelitian ini 

agar lebih terfokus kepada pencapaian penelitian. Penelitian ini dibatasi pada 

dua hal yang diduga berpengaruh terhadap kekuatan otot lengan atlet Judo 

Palimo Club Padang, yaitu : metode latihan drill uchi-komi dan metode 

latihan konvensional. 

 



 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi serta pembatasan 

masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, untuk fokusnya masalah yang 

diteliti maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan teknik bantingan Seoi-Nage 

antara metode latihan drill uchi-komi dan metode latihan 

konvensional pada atlet Palimo Judo Club Padang? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan teknik bantingan Seoi-Nage 

antara metode latihan drill uchi-komi dan metode latihan 

konvensional yang memiliki kekuatan otot lengan tinggi pada atlet 

Palimo Judo Club Padang? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan teknik bantingan Seoi-Nage 

antara metode latihan drill uchi-komi dan metode latihan 

konvensional yang memiliki kekuatan otot lengan rendah pada atlet 

Palimo Judo Club Padang? 

4. Apakah terdapat interaksi antara metode latihan dengan kemampuan 

teknik bantingan Seoi-Nage pada atlet Palimo Judo Club Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, pembatasan dan perumusan 

masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan:  

1. Perbedaan kekuatan otot lengan atlet yang dilatih dengan metode latihan 

drill uchi-komi dan metode latihan konvensional pada atlet Palimo Judo 

Club Padang. 



 
 

2. Perbedaan kekuatan otot lengan atlet yang memiliki kemampuan teknik 

bantingan Seoi-Nage tinggi dan kemampuan teknik bantingan Seoi-Nage 

rendah pada atlet Palimo Judo Club Padang. 

3. Terdapat interaksi antara metode latihan dengan kemampuan teknik 

bantingan Seoi-Nage pada atlet Palimo Judo Club Padang. 

4. Terdapat perbedaan kekuatan otot lengan atlet yang memiliki kemampuan 

teknik bantingan Seoi-Nage tinggi dilatih menggunakan metode drill uchi-

komi dengan atlet yang dilatih menggunakan metode konvensional. 

5. Terdapat perbedaan kekuatan otot lengan atlet yang memiliki kemampuan 

teknik bantingan Seoi-Nage rendah dilatih menggunakan metode drill 

uchi-komi dengan atlet yang dilatih menggunakan metode konvensional. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pikiran dalam khasanah intelektual bagi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Olahraga S2 Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.  

b. Hasil temuan ini selanjutnya dapat menjadi dasar untuk penelitian 

lanjutan.  

c. Untuk memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep serta teori 

tentang Pengaruh Metode Latihan Drill Uchi-Komi dan Konvensional 

Terhadap Kekuatan Otot Lengan Pada Teknik Bantingan Seoi-Nage 

Atlet Palimo Judo Club Padang. 

 



 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Pelatih, sebagai bahan masukan untuk melaksanakan tugas secara 

efektif dan efisien dalam meningkatkan kekuatan otot lengan atlet 

Judo yang beliau bina setinggi-tingginya. 

b. Atlet, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan pengetahuan 

tentang kondisi fisiknya saat ini 

c. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 

Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Olahraga S2, Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Terdapat perbedaan kemampuan teknik bantingan Seoi-Nage antara 

metode latihan drill uchi-komi dan metode latihan konvensional pada atlet 

Palimo Judo Club Padang, dimana atlet yang diberikan metode latihan 

drill uchi-komi memliki kemampuan bantingan Seo-Nage yang lebih baik. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan teknik bantingan Seo-Nage antara metode 

latihan drill uchi-komi dan metode latihan konvensional yang memiliki 

kekuatan otot lengan tinggi pada atlet Palimo Judo Club Padang. Dimana 

atlet yang dilatih dengan metode latihan drill uchi-komi yang memiliki 

kekuatan otot lengan tinggi kemampuan bantingan Seo-Nage lebih baik. 

3. Terdapat Perbedaan Kemampuan Teknik Bantingan Seo-Nage Antara 

Metode Latihan Drill Uchi-Komi Dan Metode Latihan Konvensional Yang 

Memiliki Kekuatan Otot Lengan Rendah Pada Atlet Palimo Judo Club 

Padang. Dimana atlet yang dilatih dengan metode latihan konvensional 

yang memiliki kekuatan otot lengan rendah kemampuan bantingan Seo-

Nage lebih baik.  

4. Terdapat interaksi antara metode latihan dengan kemampuan teknik 

bantingan Seo-Nage pada atlet Palimo Judo Club Padang. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan metode latihan 

Drill Uchi-Komi lebih baik dan efektif dibandingkan dengan pendekatan 

latihan Konvensional. Secara umum kedua pendekatan latihan ini 



 
 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan teknik bantingan 

Seoi-Nage. Apabila diterapkan kepada Kemampuan teknik bantingan Seoi-

Nage atlet Pelimu Judo Club Padang ternyata pendekatan metode latihan 

Drill Uchi-Komi lebih efektif. Hal ini dapat dilihat pada hasil akhir 

kemampuan teknik bantingan Seoi-Nage atlet yang menunjukkan bahwa 

pendekatan metode latihan Drill Uchi-Komi lebih unggul dan lebih baik dari 

pada pendekatan metode latihan Konvensional. 

Implikasi pertama temuan dari penelitian ini diharapkan pada pelatih Palimo 

Judo Club Padang bahwa dalam melatih kemampuan teknik bantingan Seoi-

Nage, pendekatan latihan Drill Uchi-Komi merupakan pendekatan yang lebih 

baik digunakan untuk meningkatkan kemampuan teknik bantingan Seoi-

Nage. Ini bermakna bahwa pelatih harus bisa menerapkan pendekatan latihan 

yang tepat sehingga dalam pelaksanaannya kemampuan teknik bantingan 

Seoi-Nage lebih dapat untuk ditingkatkan lebih optimal lagi. 

Implikasi kedua penelitian ini berdampak pada atlet Palimo Judo Klub 

Padang dalam mengikuti latihan agar lebih menyukai pendekatan latihan Drill 

Uchi-Komi serta meningkatkan motivasi pemain dalam mengikuti latihan, 

sehingga hasil latihan yang diperoleh akan lebih baik. Pendekatan metode 

latihan Konvensional juga tidak begitu diabaikan, karena bagaimanapun hasil 

dalam penelitian ini juga menemukan peningkatan dari teknik bantingan Seoi-

Nage dengan menggunakan pendekatan metode latihan Konvensional. 

Pendekatan metode Latihan Konvensional juga dapat digunakan sebagai 



 
 

selingan agar tidak terjadi kejenuhan dalam latihan metode latihan inti di 

Palimo Judo club Padang. 

Implikasi ketiga yang juga dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah 

bahwa pendekatan metode latihan Drill Uchi-Komi lebih bagus digunakan 

untuk meningkatkan teknik bantingan Seoi-Nage bagi Atlet Palimo Judo Club 

Padang yang memiliki kekuatan otot lengan yang tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan pendekatan metode latihan Konvensional yang memiliki 

kekuatan otot lengan tinggi. Tetapi hal sebaliknya bisa saja terjadi apabila 

metode ini digunakan pada penelitian lain, pada cabang olahraga lain dan 

dengan sampel yang berbeda. Kedua pendekatan metode latihan tersebut, baik 

pendekatan metode latihan Drill Uchi-Komi dan pendekatan metode latihan 

Konvensional secara keseluruhan memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan Kemampuan teknik bantingan Seoi-Nage pada atlet Palimo Judo 

Club Padang. 

Implikasi keempat yang juga dapat disampaikan dari hasil penelitian ini 

adalah bahwa pendekatan dengan metode latihan Konvensional lebih bagus 

digunakan untuk meningkatkan teknik bantingan Seoi-Nage pada atlet Palimo 

Judo Club Padang yang memiliki kekuatan otot lengan yang rendah 

dibandingkan dengan menggunakan pendekatan metode latihan Drill Uchi-

Komi pada atlet yang memiliki kekuatan otot lengan rendah. Tetapi hal 

sebaliknya bisa saja terjadi apabila pendekatan metode latihan ini digunakan 

pada penelitian lain, pada cabang olahraga lain dan dengan sampel yang 

berbeda. 



 
 

C. Saran 

 

1. Kepada para pelatih untuk dapat menerapkan metode latihan yang tepat 

kepada atlet pemula, yaitu metode latihan Drill Uchi-Komi yang aman 

prinsip latihanya melakukan pendekatan open skill. 

2. Pada para pelatih untuk lebih jeli dalam menguasai kemampuan yang 

dimiliki oleh atletnya. Hal ini dikarenakan tidak semua pemain memiliki 

kekuatan otot lengan yang baik, dimana hal ini sangat menunjang pemain 

dalam proses menguasai teknik Bantingan Seoi-Nage. 

3. Kepada para pelatih agar dapat memberikan variasi dalam latihan, terutama 

pada saat pemanasan, latihan inti, agar selalu memberikan unsur game yang 

menyenangkan. Dianjurkan untuk selalu memberikan latihan koordinasi 

dalam rangkaian latihan karena Judo membutuhkan gerak koordinasi yang 

cukup bagus. 

4. Kepada atlet yang ingin menguasai kemampuan teknik bantingan Seoi-Nage 

dengan baik, sanagt dianjurkan untuk memperbanyak latihan koordinasi 

mata-tangan dan gerak kaki secara bersamaan. 

5. Kepada pelatih yang memiliki pemain pemula yang memiliki kekuatan otot 

lengan kurang baik, berdasarkan hasil temuan penelitian ini metode latihan 

Konvensional lebih efektif diterapkan. Namun tetap harus dilakukan variasi 

latihan dengan metode latihan Drill Uchi-Komi. 
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